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ABSTRAK

Komitmen organisasional merupakan suatu kondisi dimana karyawan sepaham dan sejalan
dengan tujuan organisasi. Rendahnya komitmen organisasional yang terjadi pada karyawan
Aroma Café Bali ditandai dengan pernyataan bahwa karyawan yang merasa tidak terikat
dengan organisasi dan menganggap bekerja pada perusahaan saat ini hanya sebagai batu
loncatan. Penelitian ini dilakukan di Aroma Café Bali di Kabupaten Badung dengan jumlah
populasi sebanyak 67 responden. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh kompensasi, motivasi dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional.
Adapun metode penetuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
sampling jenuh. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional, motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional, serta kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Implikasi teoritis
penelitian ini memperkaya teori pertukaran sosial yang menjelaskan apabila adanya sebuah
tindakan awal yang positif maka akan ada respon untuk untuk membalas dengan tindakan
yang lebih positif. Implikasi Praktis Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dan masukan bagi manajemen Aroma Café Bali di Kabupaten Badung.
Kata kunci: Kepuasan Kerja; Kompensasi; Komitmen Organisasional; Motivasi

ABSTRACT

Organizational commitment is a situation where employees agree and are in line with
organizational. The Low organizational commitmen of Aroma Café Bali employees is
characterized by the statement that employees feel unattached to the organization and
consider the current organization only as a stepping stone. The aim of this research is to
determine the influence of compensation, motivation and work satisfaction on
organizational commitment This research was conducted at Aroma Café Bali in Badung
Regency with total population of 67 respondents. The sample determination method used
in this research is saturated sampling method. The data analysis technique used is
Descriptive statistical analysis and Multiple linear regression analysis. The results showed
that compensation had a significant and positive effect on organizational commitment,
motivation had a positive and significant effect on organizational commitment, and job
satisfaction had a positive and significant effect on organizational commitment. The
theoretical implications of this research enrich social exchange theory which explains that
if there is a positive initial action, there will be a response to reciprocate with a more
positive action. Practical Implications This research is expected to provide consideration
and input for the management of Aroma Café Bali in Badung Regency
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PENDAHULUAN

Pesatnya persaingan bisnis menyebabkan kesadaran perusahaan akan
pentingnya keberadaan sumber daya manusia. Sumber Daya Manusia (SDM)
merupakan faktor penting pada sebuah organisasi karena Sumber daya manusia
inilah yang nantinya akan menggerakkan organisasi guna mencapai tujuan yang
diharapkan yang tinggi terhadap perusahaan, serta memiliki komitmen yang tinggi.
Sebuah organisasi dikatakan berhasil atau tidak dalam mencapai tujuannya
ditentukan oleh seberapa besar komitmen organisasional karyawan (Artini &
Mujiati, 2022). Penelitian Karina & Ardana (2020) tentang komitmen organisasi
mengungkapkan bahwa dorongan terhadap individu dengan tujuan mencapai suatu
target yang memprioritaskan kepentingan organisasi sehingga keberhasilan
organisasi dapat diwujudkan disebut dengan komitmen organisasional.

Karyawan merupakan aset berharga dan menjadi perhatian khusus bagi
perusahaan, karyawan perlu dikelola dengan baik sehingga dapat memberikan
kontribusi positif, dan loyalitas. Dengan hal tersebut, karyawan tidak akan memiliki
alasan untuk meninggalkan organisasi atau perusahaan. Karena adanya dedikasi
bersama organisasi terhadap cita-cita yang sama dengan karyawan, mereka dapat
berpartisipasi di dalamnya. Komitmen organisasi merupakan komponen kunci
karena dapat memprediksi keterikatan karyawan terhadap perusahaan, yang pada
gilirannya dapat memprediksi apakah karyawan akan bertahan dan membantu
perusahaan berkembang.

Seiring dengan perubahan zaman, peran karyawan juga ikut berubah. Saat
ini, jika sebuah perusahaan ingin tetap bertahan di dunia bisnis, maka diperlukan
sumber daya manusia (SDM) yang profesional atau spesialis di bidangnya. Seiring
berkembangnya sebuah perusahaan maka akan muncul permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan sumber daya manusia. Salah satu
permasalahan serius yang menyangkut SDM adalah rendahnya komitmen
organisasional karyawan terhadap perusahaan atau organisasi (Artha & Surya,
2017). Hal ini juga di ungkapkan pada penelitian Ardianto & Bukhori (2021) yang
mana rendahnya komitmen ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
seorang karyawan mengundurkan diri. Semakin tinggi komitmen yang dimiliki
karyawan pada organisasi maka semakin rendah tingkat melepaskan diri dari
organisasi tersebu. Sebuah organisasi dikatakan berhasil atau tidaknya dalam
mencapai tujuan yang diharapkan ditentukan oleh seberapa besar komitmen
organisasional karyawan terhadap perusahaan. komitmen tidak hanya sebatas
seberapa besar loyaliatas karyawan terhadap perusahaan, namun juga menyangkut
seberapa besar keaktifan dan tekad karyawan berkontribusi terhadap perusahaan
(Suadnyani & Netra, 2018).

Berdasarkan survei Global Workforce Study yang dilaksanakan oleh Tower
Watson terhadap lebih dari 1.000 karyawan Indonesia di berbagai tingkatan,
komitmen organisasi masih relatif rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
66% karyawan Indonesia cenderung berniat meninggalkan perusahaan tempatnya
bekerja dalam kurun waktu 2 tahun, dan sebanyak 34 persen karyawan yang berniat
tetap tetap bekerja di perusahaan tersebut (Kompas, 2019). Komitmen
organisasional merupakan suatu sikap yang mencerminkan sejauh mana seorang
individu mengenal dan terikat pada organisasinya (Moorhead & Griffin, 2013:73).
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Komitmen organisasional menggambarkan sejauh mana karyawan terlibat dalam
suatu organisasi serta berkeinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi (Nurtika
& Sariyathi, 2018). Ciri adanya sebuah komitmen organisasional yakni perilaku
karyawan yang setia pada organisasi, persetujuannya terhadap nilai dan tujuan
organisasi sehingga adanya keinginan untuk membantu tercapainya tujuan
organisasi dilaksanakan secara sukarela tanpa paksaan.

Segala sesuatu yang diterima karyawan sebagai bagian dari hubungan
kerjanya dengan perusahaan dianggap sebagai kompensasi. Agar terjalin interaksi
yang saling menguntungkan antara perusahaan dan karyawan, maka perusahaan
memerlukan karyawan yang kompeten, dan karyawan memerlukan upah atas
kinerjanya. Memberikan imbalan yang memuaskan kepada karyawan dapat
mendorong mereka untuk bertahan dalam bisnis atau organisasi yang memenuhi
kebutuhan hidup mereka (Folakemi & Anthonia, 2017). Hal ini didukung oleh
penelitian Khairunnisa & Nabilah (2020) yang menyatakan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Hal yang
sama dibuktikan oleh penelitian Asrhaf (2020) yang menyatakan bahwa
kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional, apabila pemberian kompensasi sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh karyawan maka komitmen karyawan terhadap perusahaan akan mengalami
kenaikan. Putra et al. (2018) dalam penelitiannya mengemukakan hasil bahwa
kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional.

Selain kompensasi, pemberian dorongan bagi karyawan perlu diperhatikan
untuk membantu peningkatan pada semangat kerja karyawan. Motivasi merupakan
pemberian daya gerak atau dorongan yang mampu menciptakan gairah dalam
bekerja (Adha, dkk 2019). Pemberian motivasi terhadap karyawan mampu
mendorong semangat kerja karyawan dalam organisasi, hal tersebut secara tidak
langsung berdampak pada meningkatnya komitmen karyawan terhadap perusahaan.
Hal ini didukung oleh penelitian Ashi dkk. (2021) yang menemukan hasil bahwa
motivasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional. Hal yang sama
dibuktikan oleh penelitian Arifuddin dkk. (2021) pada PT Sari Garment Asli
Surakarta yang menunjukkan hasil bahwa adanya pengaruh signifikan antara
motivasi terhadap komitmen organisasional. Penelitian yang dilakukan oleh
Pramukti (2019) pada pegawai SKPD Pemerintahan Provinsi Maluku Utara juga
mendapati hasil yang sama bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasional karyawan.

Sama halnya dengan kompensasi dan motivasi, kepuasan kerja turut pula
berperan dalam menumbuhkan komitmen organisasional karyawan. Kepuasan
kerja merupakan sikap karyawan terhadap pekerjaanya. Karyawan akan merasakan
adanya kepuasan kerja apabila aspek-aspek dirinya terpenuhi dan sebaliknya
karyawan akan merasa tidak puas apabila aspek tersebut tidak terpenuhi (Tamam
dkk., 2023). Karyawan yang puas terhadap pekerjaanya akan akan berusaha untuk
bekerja lebih keras dan maksimal serta memberikan dampak positif terhadap
perusahaan (Partini & Dewi, 2020).

Secara umum aktivitas kerja pegawai yang meliputi kepuasan terhadap
atasan, kepuasan terhadap gaji, dan kepuasan terhadap lingkungan kerja dapat
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digunakan untuk mengidentifikasi kepuasan kerja. Hal ini didukung oleh penelitian
Satrya (2023) yang menegaskan bahwa komitmen organisasi dipengaruhi secara
signifikan dan positif oleh kepuasan kerja. Komitmen organisasi karyawan akan
meningkat seiring dengan meningkatnya kepuasan kerja. Sejalan dengan penelitian
Partini & Dewi (2020) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasional, semakin tinggi kepuasan kerja yang
dirasakan oleh karyawan maka semakin tinggi pula komitmen organisasional
karyawan terhadap perusahaan. Hal tersebut dibuktikan oleh penelitian Wahyuni
dan Kurniawan yang menyatakan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasional, dimana karyawan Waroeng Spesial Sambal
Yogyakarta yang merasa puas terhadap pekerjaanya akan mendekatkan diri
terhadap perusahaan sehingga mampu meningkatkan komitmen organisasional.

Pentingnya faktor-faktor tersebut tidak terlepas pada karyawan yang bekerja
pada industri kuliner. Aroma Café Bali merupakan sebuah cafe dan restoran yang
terletak di pesisir Pantai Kedonganan, Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten
Badung, Bali. Aroma Café Bali memiliki total karyawan sebanyak 67 pekerja.
Berdasarkan wawancara bersama salah satu operasional Aroma Café Bali
menyatakan bahwa masih ada beberapa karyawan yang datang terlambat untuk
bekerja bahkan absensi karyawan yang semakin tinggi dapat mempengaruhi
operasional perusahaan.

Hasil pra survei didapatkan data mengenai tingkat absensi karyawan Aroma
Café Bali, dimana tingkat persentase tertinggi terjadi di bulan November dengan
persentase sebesar 15 persen. Ketidakhadiran karyawan dalam bekerja tentu akan
mempengaruhi kegiatan operasional dalam perusahaan. Adapun hasil pra survei
terhadap 10 orang karyawan di Aroma Café Bali menunjukkan adanya indikasi
komitmen organisasional yang rendah. Rendahnya komitmen yang terjadi pada
karyawan Aroma Café Bali disebabkan karena kompensasi yang dirasa tidak sesuai
dengan harapan karyawan tidak adanya penghargaan atas prestasi kerja yang
dilakukan karyawan serta rendahnya kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan.
Karyawan menyatakan bahwa gaji yang diberikan oleh perusahaan di rasa belum
mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Hasil wawancara didapatkan hasil karyawan menyatakan bahwa perusahaan
kurang mengapresiasi kerja karyawan sehingga semangat karyawan dalam bekerja
menurun. Contohnya saat sedang ramai pengunjung dan membuat jam pulang
karyawan tertunda, namun perusahaan kurang mengapresiasi kerja karyawan.
Karyawan yang telah lama bekerja pada perusahaan telah menyatakan bosan
dengan pekerjaanya dan menganggap pekerjaan tidak menarik lagi, mereka
menyatakan apabila ada kesempatan lebih baik ditempat lain mereka bersedia untuk
keluar dari perusahaan saat ini. Beberapa karyawan Aroma Café bali menyatakan
bahwa bekerja pada perusahaan saat ini merupakan sebuah bantu loncatan dan
untuk menambah pengalaman bahkan 8 dari 10 karyawan menyatakan bersedia
untuk keluar dari organisasi saat ini apabila ada tawaran yang lebih baik dari
perusahaaan lain.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sumiatik dkk. (2021) pada
karyawan PT. Supra Matra Abadi Kebun Aek Nabara mengemukakan hasil bahwa
kompensasi tidak berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional karyawan.
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Hal tersebut didukung oleh penelitian Purnami (2017) mengenai pengaruh
kompensasi dan persepsi dukungan organisasi terhadap komitmen organisasi dan
kinerja karyawan rumah sakit balimed karangasem mendapatkan hasil bahwa
kompensasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen organisasional.
Hal tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggreni
dkk. (2023) yang menemukan bahwa kompensasi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasional yang bermakna bahwa peningkatan
kompensasi berbanding terbalik dengan komitmen organisasi karyawan. Hasil
penelitian Sari & Riana (2018) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif
signifikan terhadap komitmen organisasional. Penelitian Faisal & Dewi (2019). Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Ariawan (2020) yang menyatakan bahwa
kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional karyawan PT. SCG Pipe and Precast Indonesia.

Motivasi merupakan pemberian semangat atau dorongan kepada karyawan
agar karyawan mampu bekerja secara optimal demi tercapainya tujuan yang
diharapkan perusahaan (Rahayu & Mahargiono, 2021). Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Sari (2018) menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Begitu pula dengan penelitian
Azizah dkk. (2019) yang menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasional guru di SMK Abdurrahman Wahid Lamongan,
dimana meskipun terkadang kebutuhan guru belum terpenuhi namun tidak
mempengaruhi komitmennya sebagai seorang tenaga pendidik yang professional.
Hasil penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian Ariffudin dkk.
(2021) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasional. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suputra & Sriarthi (2018) pada Kirana Hotel Resto and Spa Canggu
Bali yang mendapatkan hasil bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasional karyawan. Pernyataan tersebut juga didukung
oleh penelitian Kumalasari (2018) yang mendapatakn hasil bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional karyawan PT
Petrokimia Gresik. Sejalan dengan penelitian Utarayana & Adnyani (2019) yang
mengungkapkan hasil bahwa motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasional.

Social exchange theory diadopsi dalam penelitian ini. Teori pertukaran
sosial atau social exchange theory ini dipandang sangat penting oleh Blau (1964)
sebagai dasar hubungan antar kelompok maupun individu dalam kehidupan sosial.
Dalam konteks karyawan, teori pertukaran sosial dapat menjelaskan bahwa jika
karyawan merasa perusahaan tempat mereka bekerja dapat memenuhi kebutuhan
mereka, maka karyawan juga akan meningkatkan kinerja mereka dan menunjukkan
perilaku dan sikap yang diinginkan oleh perusahaan. Dalam penelitian ini, apabila
perusahaan mampu memenuhi harapan-harapan karyawan maka respon karyawan
terhadap perusahaan akan lebih positif. Jika perusahaan mampu memberikan
kompensasi yang diharapkan oleh karyawan, maka karawan akan menunjukkan
kinerja dan sikap yang diinginkan oleh perusahaan yang mana secara tidak langsung
komitmennya untuk tetap berada pada perusahaanaan semakin tinggi.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Kompensasi merupakan segala hal yang diterima karyawan sebagai bagian
dari hubungan kepegawaian dengan perusahaan. Agar terjalin interaksi timbal balik
antara perusahaan dan karyawan, di satu sisi perusahaan memerlukan karyawan
yang kompeten, dan di sisi lain karyawan memerlukan ketidakseimbangan yang
dapat diterima dari perusahaan dalam bentuk kompensasi. Memberikan imbalan
yang memuaskan kepada karyawan dapat mendorong mereka untuk tetap bertahan
dalam kelompok atau bisnis yang memenuhi kebutuhan hidup mereka. Hal ini juga
mendukung teori pertukaran sosial dimana karyawan yang diberikan kesesuaian
kompensasi maka karyawan akan memberikan timbal balik berupa tumbuhnya
komitmen organisasional dalam diri karyawan. Hal ini berarti bahwa kompensasi
memiliki pengaruh positif terhadap komitmen organisasional. Hal ini sejalan
dengan peneletian terdahulu oleh Khairunnisa & Ningsih (2020) menunjukkan hasil
bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional. Hal sejalan juga ditemukan pada penelitian Asrhaf (2020), Nasution
et al. (2019), Putra et al. (2018), Anggreni dkk. (2023), Ariawan (2020), Silaban et
al. (2020), dan Yamali (2020) yang menyatakan kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap komitmen organisasional.

H1 : Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional.

Motivasi merupakan pemberian daya gerak atau dorongan yang mampu
menciptakan gairah dalam bekerja. Pemberian motivasi terhadap karyawan mampu
mendorong semangat kerja karyawan dalam organisasi, hal tersebut secara tidak
langsung berdampak pada meningkatnya komitmen karyawan terhadap perusahaan.
Hal ini juga mendukung teori pertukaran sosial yakni karyawan yang didukung oleh
perusahaan dengan pemberian motivasi dalam bekerja maka karyawan akan
memberikan tindakan positif pula dalam bekerja karena tumbuhnya komitmen
organisasional dalam diri karyawan. Hal ini berarti bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organsiasional. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Arifuddin dkk. (2021) yang menyatakan adanya pengaruh
signifikan antara motivasi terhadap komitmen organisasional. Penelitian
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sebelumnya oleh Rahayu & Mahargiono (2021), Culibrk et al. (2018), Pramukti
(2019), Asi dkk. (2021) menyatakan hal yang sama yakni motivasi berpengaruh
positif signifikan terhadap komitmen organisasional.

H2 : Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional.

Kepuasan kerja merupakan sikap karyawan terhadap pekerjaanya.
Karyawan akan merasakan adanya kepuasan kerja apabila aspek-aspek dirinya
terpenuhi dan sebaliknya karyawan akan merasa tidak puas apabila aspek tersebut
tidak terpenuhi. Karyawan yang puas akan memiliki komitmen terhadap
pekerjaanya akan akan berusaha untuk bekerja lebih keras dan maksimal serta
memberikan dampak positif terhadap perusahaan. Hal ini juga mendukung teori
pertukaran sosial yakni perusahaan yang memenuhi kebutuhannya saat bekerja di
perusahaan, maka karyawan akan puas terhadap pekerjaannya dan akan
memberikan timbal balik dengan berkomitmen dalam perusahaan. Hal ini memiliki
arti bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Suadnyana & Netra (2018)
mengemukakan adanya pengaruh positif kepuasan kerja terhadap komitmen
organisasional. Penelitian oleh Kaur et al. (2020), Putra & Indrawati (2018),
Mahayasa dkk. (2018), Partini & Dewi (2020) menyatakan hal yang sama yakni
kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisaional.
H3 : Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional

METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif bersifat asosiatif kausalitas digunakan dalam
penelitian ini untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompensasi terhadap
komitmen organisasional, pengaruh motivasi terhadap komitmen organisasional,
dan pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional. Penelitian ini
dilakukan di Aroma Café Bali yang berlokasi di Jalan Pantai Kedonganan,
Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Bali. Aroma Café Bali dipilih
untuk lokasi dilakukannya penelitian karena terdapatnya masalah pada rendahnya
komitmen organisasional karyawan. Variabel terikat penelitian ini yakni komitmen
organisasional dan variabel bebas penelitian ini yakni kompensasi, motivasi, dan
kepuasan kerja. Sebanyak 67 orang karyawan merupakan populasi dan penentuan
sampel menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh populasi digunakan
menjadi sampel dikarenakan jumlah populasinya cukup dan dapat dijadikan sebagai
sampel. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara dan kuesioner.
Kuesioner penelitian ini akan diukur menggunakan skala likert berskala 1 hingga 5
dan diuji kelayakannya menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik
analisis data yang digunakan yakni analisis statistik deskriptif, analisis regresi linear
berganda, uji asumsi klasik, uji F, uji T, koefisien determinasi, dengan
menggunakan alat SPSS versi 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap pegawai Karyawan Aroma Café
Bali di Kabupaten Badung Bali dapat diketahui karakteristik respondennya meliputi
jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan masa kerja.

Tabel 1.
Karakteristik Karyawan Aroma Café Bali Di Kabupaten Badung
No Variabel Klasifikasi Jumlah Persentase
(orang) (%)
Laki-laki 48 71.6
1 is Kelami

Jenis Kelamin Perempuan S 254
Jumlah 67 100
20-25 tahun 46 68.7
2 Usia 26-30 tahun 18 26.9
>30 tahun 3 4.5
Jumlah 67 100
Pendidikan Dilpoma 19 284
> Terakhir S1 7 10.4
SMA/SMK 41 61.2
Jumlah 67 100
: 1-5 tahun 55 82.1
! Masa Kerja 6-10 tahun 12 17.9
Jumlah 67 100

Sumber: data diolah, 2023

Tabel 1. menyajikan terkait karakteristik responden. Jumlah laki-laki
melebihi jumlah perempuan sebesar 71,6 persen jika kita melihat distribusi gender.
Jika dilihat dari segi usia, penduduk berusia antara 20 dan 25 tahun merupakan 68,7
persen dari populasi. Jika dilihat dari responden dengan pendidikan terakhir,
responden SMA/SMK memimpin dengan proporsi sebesar 61,2 persen. Jika dilihat
dari masa kerja, penduduk yang telah bekerja 1 hingga 5 tahun merupakan
mayoritas dengan angka 82,1 persen.

Tabel 2.
Deskripsi Jawaban Responden terhadap Komitmen organisasional
Frekuensi Jawaban
Responden Jumlah Rata- Kriteria
(orang) Rata

1 2 3 4 5

No Pernyataan

Saya merasa bangga
terhadap organisasi
tempat saya bekerja
(YL.1.1)

Saya menganggap bahwa
2 organisasi saat ini adalah 2 6 18 22 19 251 3.75 Tinggi
yang terbaik (Y1.1.2)
Saya merasa terikat
secara emosional pada
organisasi tempat bekerja
(Y1.1.3)

Bersambung...

1 7 16 19 24 259 387  Tinggi

2 6 12 25 22 260 3.88 Tinggi
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Lanjutan Tabel 2...
Saya merasa akan rugi

4 apabila keluar dari tempat 3 5 32 19 8 225 3.36 Cukup
kerja ini (Y1.2.1)
Saya merasa bahwa
organisasi saat ini
merupakan suatu
kebutuhan (Y1.2.2)
Saya menganggap bahwa
bekerja pada organisasi
6 ini merupakan 0 8 15 21 23 260 3.88 Tinggi
kesempatan terbaik
(Y1.2.3)
Saya merasa tidak tertarik
terhadap tawaran
organisasi lain yang
mungkin lebih baik dari
tempat kerja saat ini
(YL.3.1)
Saya ingin menghabiskan
8 sisa karir pada tempat 4 4 34 17 8 222 3.31 Cukup
kerja saat ini (Y1.3.2)
Saya memiliki kesetiaan
untuk bertahan pada
tempat kerja saat ini
(Y1.3.3)

1 7 11 21 27 267 3.99 Tinggi

3 5 32 18 9 226 3.37 Cukup

1 7 25 23 11 237 3.54 Tinggi

Rata-rata Komitmen organisasional 3,66 Tinggi
Sumber: data diolah, 2023

Variabel Komitmen organisasional yang memiliki rata-rata terendah adalah
pernyataan “Saya ingin menghabiskan sisa karir pada tempat kerja saat ini”,
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,31 yang masuk kriteria cukup, tetapi memiliki
nilai rata-rata yang paling rendah dibandingkan dengan pernyataan yang lainnya ini
berarti secara umum responden menganggap belum ingin menghabiskan sisa karir
pada tempat kerja saat ini. Variabel Komitmen organisasional yang memiliki rata-
rata tertinggi adalah pernyataan “Saya merasa bahwa organisasi saat ini merupakan
suatu kebutuhan”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,99 yang masuk kriteria tinggi,
ini berarti secara umum responden merasa bahwa organisasi saat ini merupakan
suatu kebutuhan.

Tabel 3.
Deskripsi Jawaban Responden terhadap Kompensasi

Frekuensi Jawaban

Responden Jumlah Rata- Kriteria
(orang) Rata

1 2 3 4 5

No Pernyataan

Gaji yang saya terima

1 sesuai dengan beban kerja 4 3 31 22 7 226 3.37 Cukup
yang saya lakukan (X1.1)
Bersambung...
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Lanjutan Tabel 3...

2

Insentif yang diberikan
perusahan kepada saya
telah tepat waktu (X1.2)
Tunjangan seperti
tunjangan hari raya yang
diberikan perusahaan
kepada saya telah sesuai
dengan kebutuhan (X1.3)
Segala fasilitas yang
disediakan oleh perusahaan
dapat menunjang pekerjaan
saya (X1.4)

14

29

13

32

25

35

14 254

6 227

13 256

3.79

3.39

3.82

Tinggi

Cukup

Tinggi

Rata-rata Kompensasi

3,59

Tinggi

Sumber: data diolah, 2023

disediakan oleh perusahaan dapat menunjang pekerjaan mereka.

Variabel Kompensasi yang memiliki rata-rata terendah adalah pernyataan
“Gaji yang saya terima sesuai dengan beban kerja yang saya lakukan”, diperoleh
nilai rata-rata sebesar 3,37 yang masuk kriteria cukup, tetapi memiliki nilai rata-
rata yang terendah dibandingkan dengan pernyataan yang lainnya ini berarti secara
umum responden menganggap gaji yang mereka terima belum sesuai dengan beban
kerja yang mereka lakukan. Variabel Kompensasi yang memiliki rata-rata tertinggi
adalah pernyataan “Segala fasilitas yang disediakan oleh perusahaan dapat
menunjang pekerjaan saya”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,82 yang masuk
kriteria tinggi, ini berarti secara umum responden menganggap segala fasilitas yang

Tabel 4.

Deskripsi Jawaban Responden terhadap Motivasi

Proporsi Jawaban

No Pernyataan Responden Jumlah Rata- Kriteria
(orang) Rata
1 2 3 4 5
Saya merasa aman
dalam melakukan 3 2 13 18 31 273 4.07 Tinggi
pekerjaan (X2.1)
Saya mendapatkan
penghargaan atas 5 2 32 2 6 23 333 Cukwp
prestasi kerja yang saya
lakukan (X2.2)
Perusahaan
menyediakan peralatan
yang memadai untuk 2 14 4 32 15 245 3.66 Tinggi
menunjang pekerjaan
(X2.3)
Saya diberi kesempatan
untuk mengembangkan 5 2 30 22 8 227 3.39 Cukup
karier (X2.4)
Rata-rata motivasi 3,62  Tinggi

Sumber: data diolah, 2023
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Variabel motivasi yang memiliki rata-rata terendah adalah pernyataan
“Saya mendapatkan penghargaan atas prestasi kerja yang saya lakukan”, diperoleh
nilai rata-rata sebesar 3,33 yang masuk kriteria cukup, tetapi memiliki nilai rata-
rata yang rendah dibandingkan dengan pernyataan yang lainnya ini berarti secara
umum responden menganggap belum mendapatkan penghargaan atas prestasi kerja
yang mereka lakukan. Variabel motivasi yang memiliki rata-rata tertinggi adalah
pernyataan “Saya merasa aman dalam melakukan pekerjaan”, diperoleh nilai rata-
rata sebesar 4,07 yang masuk kriteria baik, ini berarti secara umum responden
merasa aman dalam melakukan pekerjaan.

Tabel S.
Deskripsi Jawaban Responden terhadap Kepuasan Kerja
Frekuensi Jawaban
Responden Jumlah Rata- Kriteria
(orang) Rata

1 2 3 4 5

No Pernyataan

Saya merasa puas
terhadap gaji yang
1 diterima mampu 3 7 26 25 6 225 3.36 Cukup
memenuhi kebutuhan
hidup (X3.1)
Saya merasa puas
2 terhadap pekerjaan di 2 8 12 33 12 246 3.67 Tinggi
perusahaan ini (X3.2)
Saya merasa puas karena
pekerjaan ini memberi
kesempatan untuk belajar
(X3.3)
Saya merasa puas
4 memiliki rekan kerja 2 8 11 35 11 246 3.67 Tinggi
yang baik (X3.4)
Saya merasa puas karena
adanya promosi untuk
naik ke jabatan yang
lebih tinggi (X3.5)
Saya merasa puas
6  terhadap sikap atasan 2 8 9 33 15 252 3.76 Tinggi
(X3.6)

2 8 17 29 11 240 3.58 Tinggi

3 7 27 21 9 227 3.39 Cukup

Rata-rata Kepuasan kerja 3,59  Tinggi
Sumber: data diolah, 2023

Variabel Kepuasan kerja yang memiliki rata-rata terendah adalah
pernyataan “Saya merasa puas terhadap gaji yang diterima mampu memenuhi
kebutuhan hidup”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,36 yang masuk kriteria cukup,
tetapi memiliki nilai rata-rata yang rendah dibandingkan dengan pernyataan yang
lainnya ini berarti secara umum responden merasa belum puas terhadap gaji yang
diterima mampu memenuhi kebutuhan hidup. Variabel Kepuasan kerja yang
memiliki rata-rata tertinggi adalah pernyataan “Saya merasa puas terhadap sikap
atasan”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,76 yang masuk kriteria tinggi, ini berarti
secara umum responden merasa puas terhadap sikap atasan
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Tabel 6.
Hasi Uji Validitas
. Item Pearson
No Variabel Pernyataan Coleration Keterangan
Y111 0,962 Valid
Y112 0,978 Valid
Y113 0,964 Valid
Komitmen Y121 0,778 Valid
1 organisasional Yi22 0,812 Valid
Y123 0,901 Valid
Y131 0,995 Valid
Y132 0,981 Valid
Y133 0,995 Valid
X1 0,939 Valid
) Kompensasi Xi2 0,947 Val@d
Xi3 0,866 Valid
Xi4 0,956 Valid
X2.1 0,902 Valid
. X22 0,920 Valid
3 Motivasi X23 0,904 Valid
X4 0,927 Valid
X3 0,948 Valid
X32 0,983 Valid
. X33 0,940 Valid
4 Kepuasan kerja X34 0,983 Valid
X3 0,872 Valid
Xs.6 0,983 Valid

Sumber: data diolah, 2023

Tabel 6 menyajikan bahwa seluruh instrument penelitian mepunyai nilai
korelasi lebih dari 0,30 dengan signifikansi di bawah 0,05. Hasil tersebut bermakna
bahwa indikator valid digunakan untuk peneilitian ini

Tabel 7.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Komitmen organisasional (Y) 0,855 Reliabel
Kompensasi (X1) 0,945 Reliabel
Motivasi (X2) 0,930 Reliabel
Kepuasan kerja (X3) 0,979 Reliabel

Sumber: data diolah, 2023

Tabel 7 menyajikan bahwa instrumen-instrumen variabel pada penelitian ini
memiliki nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,60. Hasil tersebut bermakna bahwa
seluruh instrumen-instrumen variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi atau
dapat dinyatakan reliabel.
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Tabel 8.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig
B Std. Error Beta
(Constant) 0.222 0.388 0.572 0.569
. 0.195 0.080 0.191 2.423 0.018

Kompensasi

. 0.474 0.078 0.533 6.069 0.000
Motivasi
Kepuasan kerja 0.286 0.078 0.318 3.646 0.001
F Statistik : 33,941
Sig F : 0,000
R? 10,618

Sumber: data diolah, 2023

Hasil Tabel 8 didapatkan persamaan regresi linear berganda yakni Y
= 0,222+0,195 X; + 0,474 X, + 0,286 Xs+e. Hal ini memiliki arti bahwa Nilai
constant 0,222 menunjukan apabila kompensasi, motivasi, dan kepuasan kerja
bernilai sama dengan 0 (nol) maka komitmen organisasional karyawan Aroma Café
Bali di Kabupaten Badung bernilai sebesar 0,222. Koefisien Regresi X; sebesar +
0,195 menunjukkan bahwa kompensasi memiliki arah pengaruh positif terhadap
komitmen organisasional karyawan Aroma Café Bali di Kabupaten Badung, yang
memiliki arti apabila kompensasi meningkat maka komitmen organisasional akan
mengalami peningkatan. Koefisein Regresi X, sebesar +0,474, menunjukkan
bahwa motivasi memiliki arah pengaruh positif terhadap komitmen organisasional
karyawan Aroma Café Bali di Kabupaten Badung, yang memiliki arti apabila
motivasi meningkat maka komitmen organisasional akan mengalami peningkatan.
Koefisein Regresi X3 sebesar +0,286, menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki
arah pengaruh positif terhadap komitmen organisasional Karyawan Aroma Café
Bali di Kabupaten Badung, yang memiliki arti apabila kepuasan kerja meningkat
maka komitmen organisasional akan mengalami peningkatan. Tabel 9 memaparkan
nilai 0,200 sebagai nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > a = 0,05 bermakna bahwa data
terdistribusi normal atau memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 9.
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N 67
Test Statistic 0,080
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber: data diolah, 2023
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Tabel 10.
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Kompensasi 0.975 1.026
Motivasi 0.786 1.272
Kepuasan kerja 0.797 1.254

Sumber: data diolah, 2023

Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 10 menunjukan bahwa nilai folerance
seluruh variabel bebas > 0,10 dan nilai VIF < 10, bermakna bahwa data penelitian
terbebas dari masalah multikolinearitas.

Tabel 11.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel T Sig.
Kompensasi -0.034 0.973
Motivasi -1.875 0.065
Kepuasan kerja -0.169 0.866

Sumber: data diolah, 2023

Tabel 10 memperlihatkan tingkat signifikansi tiap variabel bebas lebih besar
dari 0,05 atau setiap variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap absolute
residual-nya, sehingga dapat disimpulkan model regresi terbebas dari masalah
heteroskedastisitas.

Hasil uji F diketahui Fgg 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa, variabel
kompensasi (X1) ,motivasi (X2), kepuasan kerja (X3) berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap komitmen organisasional (Y) Karyawan Aroma Café Bali Di
Kabupaten Badung. Dengan demikian dapat disimpulkan model Fit dengan data
observasi, sehingga dapat dilanjutkan untuk mengetahui pengaruh kompensasi (X1)
;motivasi (X2), kepuasan kerja (X3) terhadap komitmen organisasional (Y)
Karyawan Aroma Café Bali Di Kabupaten Badung.

Hasil uji t dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikansi 0,018 < 0,05,
sehingga H; diterima yang berarti bahwa variabel kompensasi berpengaruh positif
signifikan terhadap komitmen organisasional. Koefisien regresi B1 (variabel
kompensasi) sebesar 0,195, menunjukkan bahwa meningkatnya kompensasi maka
akan meningkatkan komitmen organisasional Karyawan Aroma Café Bali di
Kabupaten Badung. Kompensasi merupakan segala hal yang diterima karyawan
sebagai bagian dari hubungan kepegawaian dengan perusahaan. Pada satu sisi
perusahaan membutuhkan karyawan yang kompeten sedangkan karyawan
membutuhkan imbalan yang sesuai dari perusahaan yang berupa kompensasi,
sehingga terjadi hubungan timbal balik antara perusahaan dan karyawan.
Pemberian kompensasi yang baik mampu memotivasi karyawan untuk
berkomitmen kepada organisasi atau perusahaan yang telah memenuhi kebutuhan
hidupnya. Hal ini juga mendukung teori pertukaran sosial dimana karyawan yang
diberikan kesesuaian kompensasi maka karyawan akan memberikan timbal balik
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berupa tumbuhnya komitmen organisasional dalam diri karyawan. Hal ini sejalan
dengan peneletian terdahulu oleh Asrhaf (2020), Nasution et al. (2019), Putra et al.
(2018), Anggreni dkk. (2023), Ariawan (2020), Silaban et al. (2020), dan Yamali
(2020) yang menyatakan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasional.

Hasil uji t dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikansi 0,000< 0,05, sehingga
H; diterima yang berarti bahwa variabel motivasi berpengaruh positif signifikan
terhadap Komitmen organisasional. Koefisien regresi B2 (variabel motivasi)
sebesar 0,474, menunjukkan bahwa meningkatnya motivasi maka akan
meningkatkan komitmen organisasional Karyawan Aroma Café Bali di Kabupaten
Badung. Motivasi merupakan pemberian daya gerak atau dorongan yang mampu
menciptakan gairah dalam bekerja. Pemberian motivasi terhadap karyawan mampu
mendorong semangat kerja karyawan dalam organisasi, hal tersebut secara tidak
langsung berdampak pada meningkatnya komitmen karyawan terhadap perusahaan.
Hal ini juga mendukung teori pertukaran sosial yakni karyawan yang didukung oleh
perusahaan dengan pemberian motivasi dalam bekerja maka karyawan akan
memberikan tindakan positif pula dalam bekerja karena tumbuhnya komitmen
organisasional dalam diri karyawan. Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
Arifuddin dkk. (2021) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan antara
motivasi terhadap komitmen organisasional. Penelitian sebelumnya oleh Rahayu &
Mahargiono (2021), Culibrk et al. (2018), Pramukti (2019), Asi dkk. (2021)
menyatakan hal yang sama yakni motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap
komitmen organisasional.

Hasil uji t dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikansi 0,001< 0,05, sehingga
H; diterima yang berarti bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap komitmen organisasional. Koefisien regresi B3 (variabel
kepuasan kerja) sebesar 0,286, menunjukkan bahwa meningkatnya kepuasan kerja
maka akan meningkatkan komitmen organisasional Karyawan Aroma Café Bali di
Kabupaten Badung. Kepuasan kerja merupakan sikap karyawan terhadap
pekerjaanya. Karyawan akan merasakan adanya kepuasan kerja apabila aspek-
aspek dirinya terpenuhi dan sebaliknya karyawan akan merasa tidak puas apabila
aspek tersebut tidak terpenuhi. Karyawan yang puas akan memiliki komitmen
terhadap pekerjaanya akan akan berusaha untuk bekerja lebih keras dan maksimal
serta memberikan dampak positif terhadap perusahaan. Hal ini juga mendukung
teori pertukaran sosial yakni perusahaan yang memenuhi kebutuhannya saat bekerja
di perusahaan, maka karyawan akan puas terhadap pekerjaannya dan akan
memberikan timbal balik dengan berkomitmen dalam perusahaan. Hal ini memiliki
arti bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Suadnyana & Netra (2018)
mengemukakan adanya pengaruh positif kepuasan kerja terhadap komitmen
organisasional. Penelitian oleh Kaur et al. (2020), Putra & Indrawati (2018),
Mahayasa dkk. (2018), Partini & Dewi (2020) menyatakan hal yang sama yakni
kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisaional.

Hasil uji koefisien determinasi diketahui bahwa nilai R? sebesar 61,8 persen,
yang berarti bahwa sebesar 61,8 persen komitmen organisasional karyawan Aroma
Café Bali Di Kabupaten Badung dipengaruhi oleh variabel kompensasi (X1)
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;motivasi (X2) kepuasan kerja (X3) dan sisanya sebesar 38,2 persen dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Implikasi teoritis penelitian ini memperkaya teori pertukaran sosial atau
Social Exchange Theory yang menjelaskan apabila adanya sebuah tindakan awal
yang positif maka akan ada respon untuk untuk membalas dengan tindakan yang
lebih positif. Jika perusahaan mampu memberikan kompensasi yang diharapkan
oleh karyawan, maka karawan akan menunjukkan kinerja dan sikap yang
diinginkan oleh perusahaan yang mana secara tidak langsung komitmennya untuk
tetap berada pada perusahaanaan semakin tinggi. Selain itu hasil penelitian ini dapat
menjadi bentuk empiris yang mana dapat menjadi referensi penelitian lainnnya
yang ingin meneliti mengenai kompensasi, motivasi, kepuasan kerja dan komitmen
organisasional

Implikasi Praktis penelitian ini bisa menjadi referensi bagi manajemen
Aroma Café Bali di Kabupaten Badung dalam melakukan upaya peningkatan
komitmen organisasional dengan mempertimbangkan kompensasi, motivasi,
kepuasan kerja. Kompensasi yang baik, motivasi yang tinggi, dan tingginya
kepuasan kerja mampu meningkatkan komitmen organisasional.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian yang telah diuraikan maka dapat ditarik kesimpulan yakni
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi terhadap komitmen
organisasional karyawan Aroma Café Bali di Kabupaten Badung. Terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara motivasi terhadap komitmen organisasional
karyawan Aroma Café Bali di Kabupaten Badung. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional karyawan
Aroma Café Bali di Kabupaten Badung.

Adapun saran dalam penelitian ini yakni Manajemen Aroma Café Bali di
Kabupaten Badung diharapkan dapat memperhatikan gaji yang diberikan kepada
karyawan agar gajinya disesuaikan dengan beban kerja yang karyawan rasakan,
manajemen diharapkan dapat memberikan reward atau suatu penghargaan terhadap
karyawan yang berprestasi agar karyawan dapat termotivasi dalam bekerja, serta
manajemen diharapkan dapat memberikan gaji kepada karyawan sesuai dengan
peraturan yang berlaku agar karyawan dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka,
sehingga dengan hal tersebut akan mampu meningkatkan komitmen organisasional
karyawan. Peneliti selanjutnya perlu menggunakan variabel lain untuk
menganalisis terkait komitmen organisasional serta melakukan penelitian di tempat
yang berbeda.
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